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Lampiran 1  

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada 

Yth. Calon Responden Penelitian 

Ditempat 

Dengan hormat, 

Saya sebagai mahasiswa program studi D III keperawatan, Fakultas ilmu 

kesehatan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, menyatakan bahwa saya 

mengadakan penelitian ini sebagai salah satu kegiatan penelitian Untuk 

Memperoleh Gelar Ahli Madya Keperawatan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi “Pengaruh Health Education 

(HE) Dengan Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Keluarga Tentang TB Paru 

di Poli Paru RSUD Dr.Hardjono Ponorogo”. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas saya mengharapkan kesediaan 

bapak / Ibu untuk memberikan jawaban dan tanggapan yang ada dalam angket ini 

sesuai dengan pendapat anda sendiri tanpa dipengaruhi orang lain sesuai petunjuk. 

Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas anda dan informasi yang anda 

berikan hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu keperawatan dan 

tidak digunakan untuk maksud-maksud lain. 

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat bebas artinya anda bebas 

ikut/tidak tanpa sangsi apapun. Atas perhatian dan kesediaanya saya ucapkan 

terima kasih. 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

                (Tiara Emilia Sari) 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi 

sebagai responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 

DIII,  Fakultas ilmu kesehatan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Nama  : Tiara Emilia Sari 

NIM  : 10611873 

  Judul : Pengaruh Health Education (HE) Dengan Metode Ceramah 

Terhadap Pengetahuan Keluarga Tentang TB Paru di Poli Paru 

RSUD Dr.Hardjono Ponorogo. 

 

 

 

 

Ponorogo,    

Responden 

 

(   ) 
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Lampiran 3 

Kisi-kisi kuesioner 
Pengaruh Health Education terhadap Pengetahuan Keluarga 

Tentang Penyakit TB Paru di Ruang Mawar RSUD Dr. 

Hardjono Ponorogo 

 

Variabel Parameter Jumlah Soal No Soal Kunci jawaban 

Dependen : 

Pengetahuan 

tentang 

penyakit TB 

paru 

1.Pengertian 

2.Penyebab 

3.Gejala-gejala 

4.Penularan 

5.Komplikasi 

6.Pinsip Pengobatan 

7. Pencegahan 

1 

1 

2 

2 

1 

1 

2 

1 

8 

2, 10 

4, 7 

3 

6 

5, 9 

A 

D 

C, C 

A, D 

B 

C 

A, B, 
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Lampiran 4 

KUESIONER PENELITIAN UNTUK RESPONDEN 

Pengaruh Health Education (HE) Dengan Metode Ceramah 

Terhadap Pengetahuan Keluarga Tentang TB Paru di Poli Paru 

RSUD Dr.Hardjono Ponorogo 

A. DATA DEMOGRAFI 

1. No Responden  : 

2. Tanggal Pengisian   : 

3. Umur   : 

4. Pekerjaan   : 

5. Pendidikan   : 

6. Pendapatan perbulan          : 

7. Lama pasien menderita TB paru (Bulan) 

8. Menderita batuk                 :  a. Ya 

b. Tidak 

9. Mendapatkan informasi tentang TB Paru:      

 a. Pernah         

 b. Tidak pernah 

10. Jika pernah mendapatkan informasi TB Paru dari  

a. Media Cetak 

b. Media Elektronik 

c. Tenaga Kesehatan 

d. Saudara atau teman 

B. Kuesioner Pengetahuan 

1. Apa yang dimaksud dengan TB paru ? 

a. Penyakit menular yang menyerang paru-paru yang 

disebabkan oleh kuman tuberkulosis 

b. Penyakit paru-paru yang berupa penumpukan cairan pada 

paru-paru 

c. Penyakit paru-paru yang ditandai dengan sesak saat udara 

dingin saja 

d. Sesak nafas yang disebabkan karena alergi 

 

2. Tanda dan gejala dari TB paru adalah 
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a. Batuk pilek 2 sampai 3 hari 

b. Bersin-bersin dan hidung tersumbat 

c. Batuk berdahak terkadang disertai darah selama 2 minggu 

atau lebih 

d. Badan meriang dan nyeri pada kaki 

3. Komplikasi penyakit TB paru adalah? 

a. Sakitn perut. 

b. Infeksi ke organ otak, tulang, persendian, ginjal 

c. Sakit pinggang 

d. Pusing 

4. Bagaimana cara penularan dari TB paru? 

a. Melalui batuk dan bersin 

b. Melalui sentuhan kulit 

c. Melalui air kencing  

d. Melalui keringat tubuh 

5. Bagaimana cara mencegah penularan TB paru? 

a. Menutup mulut ketika batuk 

b. Memalingkan ke wajah orang lain 

c. Menutup hidung saat batuk 

d. Menutup mulut ketika ada orang dihadapan kita 

6.  Prinsip pengobatan TB paru yang benar adalah? 

a. Pergi ke dukun 

b. Pengobatan saat timbul gejala 

c. Dosis secara tepat selama 6-8 bulan secara teratur 

d. Dosis secara tepat selama 3-4 bulan secara teratur 

7. Penularan TB paru melalui 

a. Alat-alat elektronik 

b. Alat Kontrasepsi 

c. Alat Pencuci 

d. Alat-alat makan 

8. Penyebab penyakit TB Paru? 

a. HIV 

b. Salmonela 

c. Virus 

d. Mycobacterium tuberculosis) 
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9.  Peran keluarga yang bisa dilakukan dalam mencegahan 

penularan TB paru adalah? 

a. Selalu memberi dukungan dengan cara berada di dekat 

pasien tanpa menggunakan masker 

b. Membiarkan sampah dan barang-barang pasien berserakan 

karena takut tertular 

c. Menjauhi pasien karena takut tertular 

d. Melakukan pengawasan terhadap keteraturan pasien minum 

obat  

10. Bagaimana tanda gejala TB paru adalah 

a. Berkeringat pagi hari 

b. Berkeringat siang hari 

c. Berkeringat malam hari 

d. Berkeringat pada sore hari. 
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Lampiran 5 

TABULASI PENGETAHUAN KELUARGA TENTANG PENYAKIT TB 

PARU SEBELUM DILAKUKAN CERAMAH 

 

No 

res 

No soal Skor 

didapat 

Pengetahuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 6 Baik 

2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7 Baik 

3 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 Buruk 

4 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 4 Buruk 

5 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 Baik 

6 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 5 Buruk 

7 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 Baik 

8 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 4 Buruk 

9 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 4 Buruk 

10 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 Buruk 

11 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 Baik 

12 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 Baik 

           62  

 

Keterangan 

Mean= =5,2 

Pengetahuan Baik = (>mean) 

Pengetahuan Buruk = (≤mean) 
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Lampiran 6 

TABULASI PENGETAHUAN KELUARGA TENTANG PENYAKIT TB 

PARU SESUDAH DILAKUKAN CERAMAH 

 

No 

Res 

No soal Skor 

didapat 

Pengetahuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 Baik 

2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 Baik 

3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 4 Buruk 

6 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 Baik 

7 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 Baik 

15 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 6 Buruk 

13 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 Baik 

10 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 Baik 

11 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 Buruk 

12 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 Baik 

13 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 Baik 

14 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 Baik 

           82  

 
Keterangan 

Mean= =6,8 

Pengetahuan Baik = (>mean) 

Pengetahuan Buruk = (≤mean) 
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Lampiran 8 

TABULASI SILANG SEBELUM DILAKUKAN CERAMAH 

Tabulasi silang umur dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB Paru 

Sebelum Dilakukan Ceramah 

Usia (tahun) Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

20-45 5 41,7 1 8,3 6 

46-65 1 8,3 4 33,3 5 

>65 0 0 1 8,3 1` 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 

 

Tabulasi silang pekerjaan dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB 

Paru Sebelum Dilakukan Ceramah 

Pekerjaan Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Buruh/Petani 0 0 2 16,7 2 

Wiraswasta 0 0 3 25,0 3 

Swasta 0 0 1 8,3 1 

PN 2 16,7 0 0 2 

IRT 4 33,3 0 0 4 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 

 

Tabulasi silang pendidikan dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB 

Paru Sebelum Dilakukan Ceramah 

Pendidikan Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Tidak sekolah 0 0 1 8,3 1 

SD 0 0 1 8,3 1 

SLTP 0 0 4 33,3 4 

SLTA 4 33,3 0 0 4 

PT 2 16,7 0 0 2 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 

 

Tabulasi Pendapatan perbulan dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit 

TB Paru sebelum Dilakukan Ceramah 

Pendapatan perbulan Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

< Rp 924.000 0 0 1 8,3 1 

> Rp 924.000. 6 50,0 5 41,7 11 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 
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Tabulasi lama pasien menderita TB paru Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit 

TB Paru Sebelum Dilakukan Ceramah 

lama pasien 

menderita TB 

paru (Bulan) 

Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

1-2  1 8,3 5 41,7 6 

3-6 5 41,7 1 8,3 6 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 

 

Tabulasi menderita batuk dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB 

Paru Sebelum Dilakukan Ceramah 

Menderita batuk Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Ya 1 8,3 4 33,3 5 

Tidak 5 41,7 2 16,7 7 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 

 

Tabulasi silang mendapatkan informasi Tentang Penyakit TB Paru dengan 

Pengetahuan Keluarga Sebelum Dilakukan Ceramah 

Mendapatkan 

Informasi 

Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Pernah 6 50,0 3 25,0 9 

Belum pernah 0 0 3 25,0 3 

Jumlah 6 50,0 6 50,0 12 

 

Tabulasi silang jenis informasi Tentang Penyakit TB Paru dengan Pengetahuan 

Keluarga sebelum Dilakukan Ceramah 

Informasi Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Media cetak 1 11,1 0 0 1 

Tenaga 

Kesehatan 

2 22,2 0 0 2 

Media 

Elektronik 

3 

 

33,3 1 11,1 4 

 

Teman atau 

Saudara 

0 0 2 22,2 2 

Jumlah 6 66,6 3 33,3 9 
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Lampiran 9 

 

TABULASI SILANG SESUDAH DILAKUKAN CERAMAH 

Tabulasi silang umur dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB Paru 

Sesudah Dilakukan Ceramah 

Usia (tahun) Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

20-45 5   41,7 1 8,3 6 

46-65 4 33,3 1 8,3 5 

>65 0 0 1 8,3 1` 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 

 

Tabulasi silang pekerjaan dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB 

Paru Sesudah Dilakukan Ceramah 

Pekerjaan Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Buruh/Petani 0 0 2 16,7 2 

Wiraswasta 3 25,0 0 0 3 

Swasta 0 0 1 8,3 1 

PN 2 16,7 0 0 2 

IRT 4 33,3 0 0 4 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 

 

Tabulasi silang pendidikan dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB 

Paru Sesudah Dilakukan Ceramah 

Pendidikan Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Tidak sekolah 0 0 1 8,3 1 

SD 0 0 1 8,3 1 

SLTP 3 25,0 1 8,3 4 

SLTA 4 33,3 0 0 4 

PT 2 16,7 0 0 2 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 

 

Tabulasi Pendapatan perbulan dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit 

TB Paru sesudah Dilakukan Ceramah 

Pendapatan 

perbulan 

Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

< Rp 924.000 0 0 1 8,3 1 

> Rp 924.000. 9   75,0 2 16,7 11 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 
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Tabulasi lama pasien menderita TB paru Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit 

TB Paru Sesudah Dilakukan Ceramah 

lama pasien 

menderita TB 

paru (Bulan) 

Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

1-2  3 50,0 3 25 6 

3-6 6 25,0 0 0 5 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 

 

Tabulasi menderita batuk dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Penyakit TB 

Paru Sesudah Dilakukan Ceramah 

Menderita batuk Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Ya 3 25,0 2 16,7 5 

Tidak 6 50,0 1 8,3 7 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 

 

Tabulasi silang mendapatkan informasi Tentang Penyakit TB Paru dengan 

Pengetahuan Keluarga Sesudah Dilakukan Ceramah 

mendapatkan 

informasi 

Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Pernah 9 75,0 0 0 9 

Belum pernah 0 0 3 25,0 3 

Jumlah 9 75,0 3 25,0 12 

 

Tabulasi silang jenis informasi Tentang Penyakit TB Paru dengan Pengetahuan 

Keluarga sesudah Dilakukan Ceramah 

Informasi Pengetahuan Keluarga Jumlah 

Baik P (%) Buruk P (%) 

Media cetak 1 11,1 0 0 1 

Tenaga 

Kesehatan 

2 22,2 0 0 2 

Media 

Elektronik 

4 

 

44,4 0 0 4 

 

Teman atau 

Saudara 

2 22,2 0 0 2 

Jumlah 9 99,9 0 0 9 
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DATA DEMOGRAFI 

 

No 

Res 

Umur Pekerjaan Pendidikan Pendapatan 

perbulan 

Lama pasien 

menderita TB 

paru (Bulan) 

Menderita 

batuk 

Mendapatkan 

informasi 

tentang TB Paru 

Sumber informasi 

TB Paru 

Pengetahuan 

sebelum 

ceramah 

Pengetahuan 

sesudah 

ceramah 

1 30 IRT SLTA 1,4 jt 5 Tidak Pernah Media elektronik Baik Baik 

2 35 IRT SLTA 1,3 jt 5 Tidak Pernah Media cetak Baik Baik 

3 54 Buruh SD 1,1jt 1 ya Tidak Pernah - Buruk Buruk 

4 45 Wiraswasta SLTP 1,4jt 1 ya Pernah Media elektronik Buruk Baik 

5 48 IRT SLTA 2,1jt 4 Tidak Pernah Media elektronik Baik Baik 

6 47 Swasta  SLTP 1,5jt 6 ya Tidak Pernah - Buruk Buruk 

7 41 PN PT 2,4jt 3 Tidak Pernah Media elektronik Baik Baik 

8 55 Wiraswasta SLTP 1,3 jt 2 Tidak Pernah Teman Buruk Baik 

9 66 Buruh Tidak 

sekolah 

600rb 4 ya Tidak Pernah - Buruk Buruk 

10 53 Wiraswasta SLTP 1,4rb 4 Tidak Pernah Saudara Buruk Baik 

11 37 PN PT 2,4jt 4 Tidak Pernah Petugas kesehatan Baik Baik 

12 35 IRT SLTA 2,2 jt 1 Ya Pernah Petugas kesehatan Baik Baik 
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Lampiran 11 

 

JADWAL KEGIATAN 

 

 

No Jadwal 
Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan proposal                                         

2 Ujian proposal                                         

3 Revisi proposal                                         

4 Ijin penelitian                                         

5 Pengumpulan data                                         

6 Analisa data dan 

penyusunan laporan 

                                        

7 Seminar akhir                                         

8 Revisi laporan                                       

 



 

Lampiran 12 

RINCIAN BIAYA PENELITIAN 

 

No Jenis Anggaran 
Jumlah Anggaran 

Biaya 

1 

 

2  

 

3   

 

4  

 

5  

 

6 

 

7 

Tahapan KTI 

 

Penyusunan  KTI 

 

Foto Copi Litelatur    

 

Penggandaan KTI 

 

Transportasi     

 

Ijin Penelitian dan sovenir 

 

Ujian KTI          

Rp.  300.000 

 

Rp. 400.000 

 

Rp. 100.000 

 

Rp.   200.000 

 

Rp.  250.000 

 

Rp  150.000 

 

Rp 500.000 

  

 JUMLAH Rp. 1.900.000 



 

Lampiran 13 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

1. Tema : Penyakit TB paru 

2. Sub Tema :  

a. Pengertian TB paru 

b. Penyebab TB paru 

c. Gejala-gejala TB paru 

d. Penularan TB paru 

e. Komplikasi TB paru 

f. Prinsip pengobatan TB paru 

g. Pencegahan TB paru 

3. Waktu : 50 menit 

4. Tempat : Di Poli Paru RSUD Dr.Hardjono Ponorogo 

5. Sasaran : Keluarga yang menemani pasien TB paru  

6.  Tujuan : Umum  :  Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti dan memahami penyakit TB paru 

Khusus :  a. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang pengertian TB paru. 

b. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang penyebab TB paru. 

c. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang gejala-gejala TB paru. 

d. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang penularan TB paru. 

e. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang komplikasi TB paru. 

f. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang prinsip pengobatan TB paru. 

g. Setelah diberikan penyuluhan keluarga akan 

mengerti tentang pencegahan TB paru. 

 

7 Rincian Kegiatan : 



 

No. Kegiatan Waktu Metode Media 

1. Pembukaan 10 menit Ucapan salam, perkenalan, 

membagikan kuesioner 

Kuesioner 

2. Inti 20 menit Ceramah alat peraga 

3. Penutup 10 menit Tanya jawab, membagikan 

kuesioner, evaluasi, 

kesimpulan, pembagian 

leaflet TB Paru 

kuesioner 

8 Materi 

a. Pengertian TB paru 

Tuberkulosis merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan 

oleh  basil mikrobakterium tuberkulosis, dimana penyakit ini merupakan 

salah satu penyakit saluran pernafasan bagian bawah dan sebagian besar 

basil ini masuk kedalam jaringan paru melalui udara (Alsagaff, 1995: 75). 

b. Penyebab TB paru 

Tuberculosis adalah penyakit menular langsung yang disebabkan 

oleh kuman TBC (Mycobacterium tuberculosis). Sebagian besar kuman 

TBC menyerang paru, tetapi dapat juga mengenai organ tubuh lainnya. 

Kuman ini berbentuk batang, mempunyai sifat khusus yaitu tahan 

terhadap (Depkes RI, 2007). 

c. Gejala-gejala TB paru 

1. Batuk terus menerus dan berdahak selama 3 minggu atau lebih 

2. Dahak bercampur darah 

3. Batuk darah 

4. Sesak nafas dan rasa nyeri dada 

 



 

5. Badan lemah, nafsu makan menurun, berat badan menurun, rasa 

 kurang enak badan (malaise), berkeringat malam walaupun tidak 

 berkegiatan, demam meriang lebih dari sebulan, (Depkes, 2007).\ 

d. Penularan TB paru 

Sumber penularan adalah penderita TB BTA positif. Pada waktu batuk, bersin, dan 

meludah, penderita menyebarkan kuman ke udara dalam bentuk droplet (percikan 

dahak).  (Depkes RI, 2007). 

e. Komplikasi TB paru 

Komplikasi berikut sering terjadi pada penderita stadium lanjut : 

1) Perdarahan dari saluran nafas bawah yang dapat mengakibatkan 

kematian karena syok karena kekurangan cairan atau tersumbatnya 

jalan nafas. 

2) Bronkiektasis (pelebaran bronkus setempat) dan fibrosis (pembentukan 

jaringan ikat pada proses pemulihan atau reaktif) pada paru 

3) Pneumothorak (adanya udara di dalam rongga pleura) spontan : kolaps 

spontan karena kerusakan jaringan paru. 

4) Penyebaran infeksi ke organ seperti otak, tulang, persendian, ginjal dan 

sebagainya. 

5) Katub pembuluh aorta jantung dan paru-paru tidak menutup sempurna  

Penderita yang mengalami komplikasi berat perlu dirawat inap di rumah 

sakit. Penderita TB Paru dengan kerusakan jaringan luas yang telah 

sembuh (BTA Negatif) masih bisa mengalami batuk darah. Keadaan ini 

seringkali dikelirukan dengan kasus kambuh. Pada kasus seperti ini, 

pengobatan dengan OAT tidak diperlukan, tapi cukup diberikan 



 

pengobatan simtomatis. Bila perdarahan berat, penderita harus dirujuk 

ke unit spesialistik. 

f. Prinsip pengobatan TB paru 

              Obat TBC diberikan dalam bentuk kombinasi dari beberapa jenis, 

dalam jumlah cukup dan dosis tepat selama 6-8 bulan, supaya semua 

kuman (termasuk kuman persister) dapt dibunuh. Untuk menjamin 

kepatuhan penderita menelan obat, pengobatan perlu dilakukan dengan 

pengawasan langsung (DOT=Directly Observed Treatment) oleh seorang 

Pengawas Menelan Obat (PMO). Pengobatan TBC diberikan dalam 2 

tahap, yaitu tahap intensif dan lanjutan. 

1) Tahap Intensif 

2) Tahap Lanjutan 

g. Pencegahan TB paru 

1) Menganjurkan pasien agar menutup mulut ketika batuk. Cara batuk 

yang benar. 

2) Menganjurkan pasien menutup mulut pada saat bersin 

3) Anjurkan pasien agar meludah di tempat-tempat tertentu yang telah 

diberikan desinfektan (air sabun) 

4) Melakukan isolasi kepada pasien 

5) Menganjurkan pasien minum obat TB secara lengkap dan teratur 

sampai sembuh 

6) Memberikan ventilasi yang cukup untuk kamar pasien sehingga dapat 

mengurangi jumlah kuman di udara. Sinar matahri langsung dapat 

mematikan kuman 



 

7) Pengeringan kasur, bantal, dan tempat tidur terutama pada waktu pagi-

pagi 

8) Membuka jendela dan pintu setiap pagi agar udara dan sinar matahari 

masuk 

9) Makan-makanan yang bergizi 

10) Melakukan aktivitas atau olahraga secara teratur 

11) Mencuci peralatan makan dan minum dengan air bersih mengalir dan 

memakai sabun 

12) Mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan memakai sabun 

(Kemenkes, 2010) 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 


